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ABSTRAK 

 

Perkembangan budaya kerja modern menuntut ruang kantor yang tidak hanya 

berfungsi sebagai tempat bekerja, tetapi juga mampu mendukung kenyamanan, 

kesehatan, dan produktivitas pengguna. Permasalahan yang sering muncul pada 

perancangan kantor adalah kurangnya kesesuaian antara kebutuhan aktivitas kerja 

dengan kualitas lingkungan ruang yang tersedia. Tugas akhir ini bertujuan untuk 

merancang interior kantor asuransi Duta dengan pendekatan human-centered 

design, yang berfokus pada pengalaman dan kebutuhan pengguna sebagai pusat 

perancangan. Metode desain yang digunakan mengacu pada tahapan perancangan 

interior menurut Rosemary Kilmer dan W. Otie Kilmer, meliputi pengumpulan 

data, analisis masalah, pengembangan konsep, dan perumusan solusi desain. 

Konsep desain dikembangkan untuk menciptakan lingkungan kerja yang 

ergonomis, fleksibel, dan mendukung interaksi serta well-being pengguna melalui 

pengolahan tata ruang, sirkulasi, pencahayaan, material, dan suasana ruang. Hasil 

perancangan diharapkan mampu menghadirkan kantor yang fungsional, nyaman, 

dan adaptif terhadap kebutuhan kerja modern. 

 

Kata kunci: desain interior kantor, human-centered design, kesejahteraan 

karyawan 
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ABSTRACT 

 

The development of modern work culture requires office spaces that function not 

only as workplaces but also as environments that support comfort, health, and 

productivity. A common issue in office design is the mismatch between users’ work 

activities and the quality of the spatial environment provided. This final project 

aims to design an office interior at Duta Indah Iconic Tower using a 

human-centered design approach, placing users’ experiences and needs at the 

core of the design process. The design method follows the interior design stages 

proposed by Rosemary Kilmer and W. Otie Kilmer, including data collection, 

problem analysis, concept development, and design solutions. The design concept 

is formulated to create an ergonomic, flexible, and supportive work environment 

by organizing spatial layout, circulation, lighting, materials, and spatial 

atmosphere. The proposed design is expected to produce a functional, 

comfortable, and adaptable office that responds to contemporary workplace 

demands. 

Keywords: office interior design, human-centered design, employee welfare 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Latar Perkembangan desain interior perkantoran dalam dekade terakhir 

menunjukkan perubahan kantor tradisional ke kantor modern yang signifikan 

seiring dengan meningkatnya kompleksitas kebutuhan industri dan harapan 

karyawan terhadap kualitas lingkungan kerja. Industri global beralih ke desain 

ruang yang lebih ergonomis, berorientasi pada pengalaman manusia (Human 

Experience), dan fungsional yang memprioritaskan kesehatan psikologis 

pengguna di samping fitur fungsional (El-Nasr, 2021). Tren ini semakin kuat 

setelah perusahaan-perusahaan menyadari bahwa ruang kerja merupakan aset 

strategis yang mempengaruhi produktivitas, kenyamanan, kolaborasi, dan retensi 

karyawan (Wong, 2020). Perusahaan juga terdorong untuk mengoptimalkan ruang 

kantor guna memenuhi ekspektasi kerja modern akibat pergeseran pola kerja dari 

tradisional ke digital, kebutuhan akan fleksibilitas, dan meningkatnya standar 

kenyamanan. 

Pada industri finansial, kebutuhan akan akurasi data, konsentrasi, keamanan 

informasi, dan interaksi profesional dengan klien menjadikan kualitas ruang kerja 

sebagai faktor penting dalam mendukung kinerja. Ruang kantor tidak hanya 

menjadi tempat melaksanakan tugas administratif dan analitis, tetapi juga 

mewadahi proses pengambilan keputusan yang membutuhkan tingkat fokus 

tinggi, kolaborasi lintas divisi, dan komunikasi yang efektif. Meskipun demikian, 

banyak ruang kantor konvensional di sektor finansial yang masih menggunakan 

model ruang kerja lama, yang meliputi pencahayaan yang kurang optimal, 

material yang monoton, area kerja padat tanpa zonasi yang jelas, dan ambience 

yang tidak memberikan stimulasi positif bagi pengguna. Seiring waktu, keadaan 

ini dapat memengaruhi kesejahteraan dan produktivitas pekerja. 

Kantor Asuransi Duta merupakan bangunan perkantoran milik perusahaan 

yang terdiri atas delapan lantai dan menjadi salah satu fasilitas strategis yang 

memerlukan perancangan ruang kerja yang relevan dengan kebutuhan perusahaan 
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finansial masa kini. Desain ruang kantor ini dengan sempurna merepresentasikan 

profesionalisme sekaligus mendukung operasional yang kompleks yang 

dijalankan oleh para penggunanya karena perusahaan beroperasi di sektor 

keuangan, yang identik dengan ketelitian, akurasi, keamanan data, dan mobilitas 

kerja. Aktivitas karyawan finance yang membutuhkan area fokus tinggi, ruang 

kolaborasi yang efektif, serta area representatif bagi tamu/klien, menuntut adanya 

desain interior baru yang dapat mengakomodasi kebutuhan tersebut secara 

terpadu. 

Kebutuhan akan ruang kerja yang lebih modern, efisien, dan selaras dengan 

tuntutan kontemporer menjadi semakin penting di lingkungan kerja saat ini. 

Namun, banyak kantor masih menerapkan standar desain lama yang belum 

mampu sepenuhnya mendukung dinamika pekerjaan profesional, khususnya di 

industri finansial. Kondisi inilah yang menjadikan perancangan interior kantor 

asuransi Duta relevan untuk dikembangkan secara menyeluruh sebagai desain 

baru. Proyek ini tidak hanya berfokus pada penciptaan ruang yang estetis, tetapi 

juga merancang lingkungan yang dapat meningkatkan performa karyawan, 

memperkuat citra perusahaan, serta memberikan kenyamanan bagi karyawan 

maupun tamu. Dengan mengusung konsep workspace yang profesional, adaptif, 

hangat, dan nyaman secara psikologis, desain interior yang diusulkan diharapkan 

mampu mendukung aktivitas finansial yang berlangsung setiap hari, sehingga bisa 

menjadi kantor modern yang adaptif terhadap perkembangan zaman. Oleh karena 

itu, objek ini tepat dijadikan proyek tugas akhir karena menghadirkan tantangan 

desain yang aktual, kompleks, dan memiliki dampak nyata bagi penggunanya. 

B. Metode Desain 

1. Proses Desain 

Metode desain yang digunakan dalam proyek tugas akhir ini merujuk 

pada tahapan proses desain interior yang dikemukakan oleh Rosemary 

Kilmer dan W. Otie Kilmer dalam buku Designing Interiors (2014). Metode 

ini dipilih karena menyajikan alur kerja yang sistematis dan komprehensif, 

mulai dari perumusan masalah hingga evaluasi akhir, sehingga sesuai untuk 

perancangan kantor modern yang menuntut ketelitian dalam aspek fungsi, 

profesionalitas, dan citra perusahaan. 
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Proses desain menurut Kilmer & Kilmer (2014) terdiri dari delapan 

tahapan utama yang saling berkesinambungan. Setiap tahap memiliki peran 

penting dalam membantu desainer memahami konteks proyek, mengolah 

data, menghasilkan gagasan, serta mengembangkan solusi desain yang 

efektif dan terukur. Penerapan metode ini pada perancangan interior kantor 

asuransi Duta dijabarkan sebagai berikut: 
 

1. Commit 

Tahap awal ini berfokus pada komitmen desainer terhadap proyek 

dengan memahami ruang lingkup perancangan, batasan desain, serta 

kebutuhan dan ekspektasi klien. Pada perancangan interior Kantor 

Asuransi Duta, tahap ini mencakup penentuan karakter kantor finance 

modern, kebutuhan fungsional ruang kerja, serta arah konsep desain 

yang akan dikembangkan. 

2. State 

Metode Pada tahap ini, masalah desain didefinisikan dengan jelas. 

Desainer mengidentifikasi isu-isu utama, seperti efisiensi ruang kerja, 

kenyamanan visual, alur sirkulasi, standar kantor finansial, dan identitas 

perusahaan. 

3. Collect 

Data dikumpulkan untuk memahami keadaan sebenarnya proyek. 

Ini mencakup kondisi fisik bangunan, kebutuhan ruang, profil 

pengguna, standar ergonomi, referensi visual, dan kondisi fisik. Proses 

pengumpulan data ini melibatkan survei di lokasi, wawancara, 

pengumpulan dokumen arsitektural, dan penelitian literatur. 

4. Analyze 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisis untuk menemukan 

pola aktivitas, kebutuhan khusus pengguna, potensi ruang, serta kendala 

desain. Analisis meliputi analisis aktivitas dan sirkulasi, zonasi ruang, 

hubungan kedekatan ruang (adjacency), penerapan standar kantor 

finansial, serta studi perilaku kerja pada kantor modern. 

5. Ideate 
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Berdasarkan hasil analisis, desainer mulai mengembangkan 

gagasan dan konsep desain. Tahap ini menghasilkan berbagai alternatif 

solusi melalui eksplorasi konsep tata ruang, suasana, bentuk, dan 

elemen interior yang sesuai dengan prinsip human-centered dan 

well-being. Proses ideasi dilakukan secara terbuka untuk mendorong 

kreativitas sebelum diseleksi pada tahap berikutnya. 

6. Choose 

Alternatif ide desain yang dihasilkan kemudian dievaluasi untuk 

memilih konsep yang paling sesuai dengan kebutuhan pengguna, 

karakter perusahaan, serta standar profesional kantor finance. Pemilihan 

dilakukan dengan mempertimbangkan aspek fungsi, ergonomi, estetika, 

citra, dan kelayakan teknis serta konstruksi. 

7. Implement 

Proses implementasi terdiri dari pengembangan desain yang telah 

dipilih menjadi rancangan komprehensif. Ini mencakup pemilihan 

material, desain pencahayaan, furnitur, dan elemen pendukung lainnya, 

serta layout interior dan detail lainnya. Gambar kerja dan presentasi 

desain menunjukkan hasilnya. 

8. Evaluate 

Proses evaluasi dilakukan untuk mengetahui apakah desain 

memenuhi semua tujuan dan kebutuhan awal. Ini dapat dilakukan 

dengan berkonsultasi dengan pengguna, memeriksa kriteria desain, dan 

melakukan revisi akhir sebelum tahap produksi atau konstruksi. 

Secara keseluruhan, metode desain Kilmer & Kilmer (2014) 

memberikan kerangka kerja yang jelas dan fleksibel. Proses desain interior 

tidak selalu berjalan secara linear, khususnya pada tahap analisis, ideasi, dan 

pemilihan konsep, yang memungkinkan terjadinya pengulangan dan 

penyesuaian apabila ditemukan ketidaksesuaian antara kebutuhan pengguna, 

batasan ruang, dan solusi desain yang dikembangkan. 

Diagram proses desain yang digunakan dalam proyek ini mengikuti 

delapan tahapan sebagai berikut: 
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Commit → State → Collect → Analyze → Ideate → Choose → 

Implement → Evaluate 

  
Gambar 1.1 Bagan Proses Desain 

(Sumber: Rosemary Kilmer dan W. Otie Kilmer, 2014) 
2. Metode Desain 

Metode desain yang digunakan dalam perancangan interior Kantor 

Asuransi Duta merupakan serangkaian metode dan teknik yang diterapkan 

pada setiap tahapan proses desain. Proses desain yang digunakan mengacu 

pada tahapan perancangan interior yang dijelaskan oleh Rosemary Kilmer 

dan W. Otie Kilmer, yang secara umum mencakup tiga tahapan utama, yaitu 

tahap pengumpulan data dan penelusuran masalah, tahap pencarian ide dan 

pengembangan desain, serta tahap evaluasi dan pemilihan desain.  

a. Pengumpulan Data & Penelusuran Masalah 

Tahap pengumpulan data dan penelusuran masalah bertujuan untuk 

memperoleh pemahaman menyeluruh mengenai kondisi, kebutuhan, 

serta permasalahan yang menjadi dasar perancangan. Metode yang 

digunakan pada tahap ini meliputi:  
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1) Wawancara, dilakukan untuk memperoleh data non fisik, 

seperti keinginan klien, kebutuhan dan aktivitas pengguna 

ruang, struktur organisasi, serta citra dan suasana ruang yang 

diharapkan. 

2) Survei Lapangan, dilakukan untuk memperoleh data fisik 

bangunan melalui pengamatan langsung, pemotretan kondisi 

eksisting, serta pengukuran ruang guna mendapatkan data 

dimensi dan batasan ruang yang akan dirancang.  

3) Pengumpulan Dokumen, berupa data profil perusahaan, denah 

dan gambar kerja arsitektural, serta dokumen pendukung lain 

yang relevan dengan proyek. 

4) Studi Literatur, dilakukan dengan menelaah buku, jurnal, dan 

referensi desain terkait perancangan kantor dan pendekatan 

human-centered design. 

b. Metode Pencarian Ide & Pengembangan Desain 

Tahap pencarian ide dan pengembangan desain bertujuan untuk 

merumuskan solusi desain yang mampu menjawab permasalahan yang 

telah diidentifikasi. Metode yang digunakan meliputi:  

● Brainstorming, yaitu proses pencarian ide awal dengan 

mengumpulkan berbagai gagasan terkait konsep ruang, suasana, 

dan pengorganisasian fungsi tanpa batasan, yang kemudian 

diseleksi berdasarkan relevansinya terhadap problem statement. 

● Mind Mapping, digunakan untuk memetakan hubungan antara 

kebutuhan pengguna, konsep human-centered, fungsi ruang, dan 

aspek estetika sebagai dasar pengembangan konsep desain. 

● Concept Prototyping, yaitu pengembangan ide terpilih ke dalam 

bentuk sketsa, diagram ruang, dan model desain awal yang 

dievaluasi dan disempurnakan secara bertahap. 

● Studi Preseden, dilakukan dengan mempelajari proyek kantor 

sejenis yang menerapkan prinsip human-centered sebagai referensi 

dalam pengembangan konsep dan citra ruang. 
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c. Metode Evaluasi Pemilihan Desain 

Tahap evaluasi dan pemilihan desain bertujuan untuk menentukan 

alternatif desain terbaik yang akan dikembangkan ke tahap final. Proses 

evaluasi dilakukan melalui evaluasi berbasis kriteria, yaitu dengan 

menilai setiap alternatif desain berdasarkan aspek fungsional, 

kenyamanan pengguna, fleksibilitas ruang, serta tingkat kesesuaian 

dengan konsep human-centered design. Melalui metode ini, desain yang 

terpilih diharapkan mampu menjawab kebutuhan pengguna secara 

optimal sekaligus memenuhi tujuan dan konsep perancangan yang telah 

ditetapkan. 
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